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Abstrak—Posyandu merupakan salah satu program pemerintah Indonesia sebagai fasilitas layanan kesehatan
masyarakat yang dikelola oleh masyarakat. Posyandu Balita dilaksanakan secara rutin untuk memantau
perkembangan pertumbuhan pada balita dengan mengukur tinggi badan, berat badan dan lingkar kepala. Selama
ini alat ukur yang digunakan oleh petugas kesehatan di posyandu merupakan alat ukur yang konvensional, dan
penentuan status gizi anak masih dilakukan secara manual oleh petugas posyandu yang telah mahir mengkonversi
nilai ukur yang diperoleh kedalam rumus skor-z. Hal ini tentu memakan waktu dan kurang efektif sehingga dari
hasil penelitian mahasiswa prodi Teknik Elektro telah berhasil merancang alat ukur status gizi otomatis berbasis
mikrokontroler dan telah diuji nilai presisi dan keakuratannya. Melalui program pengabdian kepada masyarakat
kami akan mensosialisasikan alat ukur otomatis ini pada posyandu Meulati Gampong Blang Krueng, Kecamatan
Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan mutu pelayanan posyandu
sehingga dapat berjalan lebih efektif den efisien. Alat ukur ini terdiri dari modul status gizi berdasarkan nilai skor-z
dilengakapi dengan LCD sebagai tampilan keluaran dan sensor ultrasonik yang berfungsi sebagai pengukur tinggi
badan dan sensor load cell untuk mengukur berat badan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan melalui survey
kepuasan yang dibagikan ternyata semua orang tua dan wali balita setuju kegiatan pengabdian yang telah dilakukan
sangat bermanfaat terutama bagi Masyarakat Blang Krueng.
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Abstract— Posyandu is one of the Indonesian government programs as a public health service facility managed by the
community. Posyandu for toddlers is carried out routinely to monitor growth development in children by measuring height,
weight and head circumference. So far, the measuring instruments used by health workers at the posyandu are conventional
measuring instruments, and the determination of children's nutritional status is still done manually by posyandu officers who
are adept at converting the measured values obtained into the z-score formula. This is certainly time-consuming and less
effective so that the results of research by Electrical Engineering students have developed a microcontroller-based automatic
nutritional status measuring instrument that has been tested for precision and accuracy. Through the community service
program we will socialize the use of this automatic measuring instrument at the posyandu Gampong Blang Krueng,
Baitussalam District, Aceh Besar Regency. The purpose of this activity is to introduce the research results of digital
measuring instruments and obtain nutritional status measurement results automatically without a manual conversion
process, so that posyandu activities can run more effectively and efficiently. This measuring instrument consists of a
nutritional status module based on z-score values equipped with an LCD as an output display and an ultrasonic sensor that
functions as a height gauge and a load cell sensor for weight. The results obtained from this activity for the Blang Krueng
village community are very good and enthusiastic responses. As evidenced by the number of visits and the community to the
posyandu became more crowded than usual and toddlers whose nutritional status was measured became more comfortable
and calm.
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. PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu wadah partisipasi
masyarakat untuk pelayanan kesehatan ibu dan anak dalam
rangka membantu tugas kepala desa atau lurah setempat.
Posyandu menyediakan fasilitas dasar kesehatan
masyarakat seperti pemantauan tumbuh kembang balita,

vaksinasi, gizi, keluarga berencana dan kesehatan ibu dan
anak. Tujuan didirikannya Posyandu adalah untuk
mengurangi jumlah angka kematian bayi dan anak dan
memantau angka kelahiran demi mewujudkan keluarga
kecil yang sejahtera. Oleh karena itu program posyandu
merupakan kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan
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oleh masyarakat dan untuk masyarakat dan didukung
penuh oleh pemerintah [1].

Program posyandu untuk memantau tumbuh kembang
balita menjadi salah satu prioritas untuk pelayanan dasar
kesehatan [2]. Jadwal posyandu dilaksanakan secara rutin
minimal setiap bulan agar petugas posyandu dapat
memantau perkembangan tumbuh kembang. Setiap
perkembangan anak dicatat oleh petugas posyandu dan
apabila terjadi permasalahan menjadi catatan khusus untuk
ditindak lanjuti oleh pemerintah. Pertumbuhan balita
dipantau dengan mengukur tinggi, berat berat badan dan
lingkar kepala sesuai dengan petunjuk yang ada pada kartu
menuju sehat yang dimiliki oleh setiap pengunjung
posyandu.

Pemerintah Aceh Besar telah membantu menyalurkan
antropometri kit sebagai alat ukur yang digunakan untuk
pemantauan tumbuh kembang balita yang terdiri dari
mistar pengukur tinggi badan, timbangan berat badan
analog dan meteran lingkar kepala keseluruh posyandu [2].
Semua hasil pengukuran akan dicatat oleh petugas dan
dikonversikan pada rumus skor z untuk menentukan nilai
status gizi dari balita. Namun dari informasi petugas
posyandu Gampong Blang Krueng yang bisa menentukan
konversi nilai status gizi hanya petugas gizi dari
puskesmas, sementara petugas posyandu dari Masyarakat
yang dikenal sebagai kader posyandu di Gampong Blang
Krueng belum ada yang memiliki keahlian tersebut. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya karena
pembacaan hasil ukur masih dilakukan secara terpisah dan
manual. Hasil ukur dari alat yang konvensional tersebut
juga masih terbaca dengan nilai analog sehingga ini
menjadi masalah bagi kader posyandu yang belum
memiliki keahlian mengkonversi hasil ukur kedalam rumus
skor z.

Berdasarkan hasil observasi kepada pemerintah
Gampong Blang Krueng akhirnya kami membentuk Tim
Pengabdian Kepada Masyarakat untuk menyelesaikan
permasalahan terkait alat ukur status gizi yang masih
manual ke alat ukur yang otomatis, dengan
mensosialisasikan hasil penelitian yang telah dilakukan
berupa Perangkat Automasi Alat Ukur Status Gizi Berbasis
Mikrokontroler [3]. Prototipe ini akan menggunakan
komponen elektronik yang dapat dioperasikan secara
bersamaan sehingga memudahkan proses pengukuran,
pencatatan, dan proses pengkorvesian nilai status gizi
balita yang akan tampil otomatis pada layer LCD [4].
Petugas Posyandu hanya melakukan pengamatan dan
pencatatan untuk laporan pelaksanaan kegiatan. Hal ini
sangat efektif dan dapat meminimalisir kegaduhan akibat
ketidaknyamanan pada balita karena proses pengukuran
yang berulang kali untuk mendapatkan nilai yang akurat.

Kegiatan  Pengabdian  kepada Masyarakat ini
dilaksanakan ~ melalui ~ tahapan  konsolidasi  dan
penandatangan kerjasama mitra pada pihak Gampong
Blang Krueng, sosialisasi hasil penelitian pada petugas
kesehatan di Puskesmas Baitussalam dan pelaksanaan
kegiatan di posyandu Gampong Blang Krueng. Tampak
dari Gambar 1.1 berikut adalah salah satu foto Tim
Pengabdian bersama kader posyandu untuk mendata
kebutuhan mitra.

PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
(PKK)

GAMPONG BLANG KRUENG

YECAMATAN BATUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR

Gambar 1. Kegitan observasi untuk mendata kebutuhan mitra

Il.  METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan observasi
untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah Gampong
Blang Krueng untuk mendata kebutuhan mitra terkait alat
ukur yang digunakan di posyandu. Pihak Pemerintah
Gampong diwakili oleh Sekretaris Desa menyambut baik
kerjasama tersebut dan mengarahkan tim untuk
berkoordinasi dengan kader posyandu sehingga prioritas
masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini.

Sebelum pelaksanaan

kegiatan posyandu, Tim

Pengabdi yang dibantu oleh dua orang mahasiswa dari
Program Studi Teknik Elektro melaksanakan sosialisasi
alat ukur status gizi yang telah berhasil dirancang kepada
petugas kesehatan setempat. Hal ini dilakukan untuk
Menyusun metode yang akan diterapkan pada pelaksanaan
kegiatan pengabdian.

A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balee Posyandu
Meulati Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 14 Agustus 2023.

B. Khalayak Sasaran.

Posyandu Meulati Gampoeng Blang Krueng memiliki 23
balita yang secara rutin memeriksakan kesehatan dan
tumbuh kembangnya. Semua balita yang ada merupakan
sasaran dari kegiatan pengabdian ini.
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C. Metode Pengabdian

» Pembukaan:
Tim membuka kegiatan dengan perkenalan singkat
dan menjelaskan cara kerja alat ukur status gizi secara
otomatis kepada Masyarakat yang ingin melakukan
proses pengukuran status gizi menggunakan alat ukur
otomatis.

» Perbandingan hasil uji alat ukur:
Sebelum  melaksanakan  pengukuran  dilakukan
pengujian pada satu balita untuk melihat
perbandingan hasil ukur menggunakan alat ukur
otomatis dan alat yang biasa digunakan.

» Pelaksanaan Pengukuran:
Tim Pengabdi melakukan proses pengukuran status
gizi kepada setiap balita yang mengunjungi posyandu
dengan mengunakan alat ukur status gizi otomatis.
Dilanjutkan dengan melatih enam kader posyandu
yang bertugas di Posyandu Meulati untuk
menggunakan alat ukur tersebut.

D. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan ini yaitu 96 % balita
pada posyandu meulati telah diukur menggunakan alat
ukur status gizi otomatis dan hasil kegiatan akan
dipublikasikan pada jurnal ilmiah.

E. Metode Evaluasi

Tim pengabdian akan melakukan evaluasi sejauh mana
tingkat keberhasilan kegiatan melalui survey customer
satisfaction yang dibagikan kepada orang tua atau wali dari
balita sebagai sasaran dari Kkegiatan seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 3.

Bantu kami beri penilaian tentang kegiatan
PKM di Posyandu hari Ini dengan melingkari
salah satu pilihan :

P Bermanfaat
L

- CR
ww Kurang Manarik

Gambar 3. Survey kepuasan mitra sebagai metode evaluasi
kegiatan
I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil konsolidasi dengan pemerintah Gampong dan
kader posyandu yang dilaksanakan sejak bulan juli 2023,
telah disepakati Gampong Blang Krueng bersedia menjadi
mitra dalam kegiatan pengabdian. Selanjutnya tim
mendata semua kebutuhan mitra dan mulai melakukan
persiapan dengan mensosialisasikan hasil penelitian yang
telah dirancang kepada petugas kesehatan di Puskesmas
Baitussalam untuk menghindari kesalahan yang terjadi di
lapangan.

Pada kegiatan tersebut selain kader posyandu juga
dihadiri oleh tenaga kesehatan dari Puskesmas Baitussalam
sebagai pembina posyandu di Gampong Blang Krueng.
Saat pelaksanaan sosialisasi alat ukur otomatis Tim
menjelaskan cara kerja alat ukur yang terdiri dari sensor
ultrasonik untuk mengukur tinggi badan anak dan sensor
load cell untuk mengukur berat badan telah berhasil di

rancang dan direalisasikan sebagai hasil penelitian
mahasiswa Teknik Elektro Universitas Syiah Kuala.
Jumlah balita yang tercatat diposyandu sejumlah 23
tetapi hanya 22 balita yang hadir disebabkan satu balita
sedang berada diluar kota. Setiap pelaksanaan posyandu
setiap balita yang hadir akan melakukan pengukuran
tinggi badan, penimbangan berat badan dan pengukuran
lingkar kepala. Hasil pengukuran akan dicatat oleh
petugas posyandu di kartu menuju sehat [5]. Hasil ukur
akan disesuaikan dengan umur dan jenis kelamin balita,
nilai dari hasil ukur yang diperoleh merupakan nilai
antropometri yang akan dikonversikan ke dalam bentuk
nilai terstandar (Score-Z), rumus untuk mengentukan nilai
Z-Score dapat dilihat pada persamaan (1) berikut [6]:

nilai real - nilai median 1)

Z-Score =
SD Upper / Lower

Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi (Score-Z)
dapat ditentukan Klasifikasi status gizi berikut yang dapat
dilihat dari Tabel.1:

Tabel.1 Klasifikasi Status gizi balita:

Status Gizi Z- Score

Gizi Buruk <-3.0

Gizi Kurang >3.0s/d<-2.0
Gizi Baik >-2.0s/d<+2.0
Gizi Lebih >4+2.0s/d<3.0
Obesitas >+3.0

Untuk membandingkan hasil pengukuran status gizi
dari alat ukur yang biasa digunakan dengan alat ukur
otomatis, maka keduanya dilakukan pada satu balita.
Ternyata hasil ukur yang diperoleh sama akan tetapi yang
menggunakan sensor hasilnya secara otomatis dapat
terbaca pada tampilan LCD [7]. Alat ukur yang ada
diposyandu membutuhkan proses pengukuran pada dua
alat secara terpisah yaitu penimbangan dan pengukuran
tinggi badan setelah itu petugas kesehatan dari puskesmas
akan menggunakan rumus Score-Z untuk menentukan
klasifikasi status gizi seperti tabel.1 Perbedaan dari kedua
alat ukur ini dapat dilihat pada Gambar.2 berikut:

Gambar.4 Kiri, Proses pengukuran tinggi badan
menggunakan alat ukur manual dan Kanan, Pengukuran
tinggi dan berat badan mengunakan alat ukur status gizi

otomatis yang terbaca pada LCD
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Dari Gambar.4 kiri, terlihat seorang balita menangis
karena kurang nyaman saat melakukan pengukuran tinggi
badan, alat ukur tinggi badan yang digunakan merupakan
alat ukur manual berupa mistar yang di letakan pada
kardus tebal untuk melapisi badan balita. Setelah
pengukuran tinggi badan, balita ini akan melakukan
penimbangan berat badan sebagai masukan pada petugas
posyandu untuk memprediksikan status gizinya [8].
Gambar kanan memperlihatkan balita yang sedang
menunggu hasil ukur status gizi otomatis yang terbaca dari
LCD [9]. Hasil ukur status gizi dapat langsung terbaca
karena ada dua buah sensor yang berfungsi untuk
mengukur tinggi badan dan berat badan balita [4]-[10].

A. Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ultrasonik HC-SR04 memiliki prinsip kerja yaitu
dengan cara memancarkan sinyal dari pemancar ultrasonik
(Transmitter) dalam waktu tertentu [11]-[12]. Sinyal yang
dipancarkan berupa gelombang bunyi yang akan merambat
ketika sinyal mengenai sebuah benda dan akan kembali
dipantulkan oleh benda tersebut. Kemudian sinyal tersebut
akan diterima oleh Receiver dan akan diolah untuk
menghitung jarak benda.

Gambar 5. Sensor ultrasonik HC-SR04

Dengan menggunakan sensor ini dapat diketahui tinggi
badan balita. Pengukuran tinggi badan balita dapat
diasumsikan bahwa jarak keseluruhan yaitu h dan jarak
sensor dengan permukaan objek yaitu d serta t adalah jarak
yang ingin diketahui atau tinggi badan balita. Dengan
persamaa (2) dapat diketahui tinggi badan balita:

t=h-d @)

B. Sensor Load Cell

Sensor load cell full bridge ialah suatu komponen untuk
mengukur berat pada sistem pengukuran digital. Pada inti
sensor load cell terdapat strain gauge yang bekerja dengan
cara mengubah gaya yang dihasilkan oleh perubahan
regangan dari benda menjadi energi listrik [13].

Gambar 6. Sensor load cell

Sensor load cell yang dipakai memiliki kapasitas 50 kg
dengan hasil pengukuran berupa sinyal analog. Untuk
menghasilkan berat badan balita secara digital digunakan

Modul HX711 sebagai penguat sinyal yang mampu
mengubah sinyal analog dari inputan load cell menjadi
sinyal digital [4]. Kedua sensor diatas merupakan
perangkat utama pada alat ukur status gizi otomatis
sehingga hasil pembacaan pengukuran akan ditampilkan
pada layar LCD 20x4 dan hasil akhir pembacaan akan
dikeluarkan oleh printher thermal dengan dilengkapi
modul RTC DS1302 agar dapat menampilkan tanggal pada
saat pengukuran [14].

Hasil pengukuran status gizi yang dilakukan
menggunakan alat ukur otomatis dapat dipertanggung
jawabkan karena sesuai dengan catatan kader posyandu.
Masyarakat sangat antusias dan tertib mengikuti proses
pengukuran dengan alat ukur otomatis. Untuk menilai
tingkat kepuasan dari orang tua atau wali balita yang telah
melaksanakan pengukuran tim pengabdi mebagikan survey
tingkat manfaat dari kegiatan ini [15]. Dari 22 orang tua
dan wali yang mengikuti posyandu hari ini merasakan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sangat
bermanfaat dan 0 orang merasa kurang menarik.

Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian ini dapat
dilihat dari survey kepuasan pada tabel 2. Dari 22 orang tua
atau wali balita yang menggunakan alat ukur status gizi
otomatis semua melingkari merasakan manfaat dari
kegiatan pengabdian ini .

Tabel 2. Hasil survey manfaat kegiatan

. Kurang
Kategori Bermanfaat Menarik
Hasil 100 % 0%

Presentasi

IV. KESIMPULAN

Alat ukur status gizi otomatis merupakan salah satu
inovasi untuk meningkatkan keefektifan dan keefeksienan
kegiatan di Posyandu untuk pemantauan tumbuh kembang
balita di Gampong Blang Krueng. Dari hasil survey
kepuasan Masyarakat merasa kegiatan pengabdian ini
sangat bermanfaat.
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